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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Mesin pemipih biji jagung memipihkan jagung dengan 3 kali pengukusan 

yang dimana selama 1 jam, 1,5 jam dan 2 jam. SNI untuk kapasitas 

pemasukan dan pengeluaran mesin pemipih jagung minimum yaitu sebesar 

25 kg/jam, dimana hanya pengukusan dengan waktu 2 jam saja yang dapat 

melebihi kapasitas minimum SNI dengan rata-rata kapasitas pemasukan 

sebesar 25,21 kg/jam dan kapasitas pengeluaran sebesar 26,35 kg/jam. 

2. Pada mesin pemipih biji jagung memiliki SNI hasil pipihan maksimum 

sebesar 1,4 mm, hanya pada waktu pengukusan 1,5 jam dan 2 jam saja yang 

tidak melebihi hasil maksimum pipihan SNI dengan rata-rata hasil pipihan 

pengukusan 1,5 jam sebesar 1,04 mm dan rata-rata waktu pengukusan 2 jam 

sebesar 0,84 mm. Dengan cara manual semua waktu pengukusan melebihi 

besar maksimum pipihan yang diatur SNI, ini dikarenakan dengan cara 

manual pemipihan biji jagung dilakukan dengan cara ditumbuk atau digiling 

menggunakan batu atau kayu sehingga hasil nya kurang maksimal. 

3. Perlakuan perbedaan waktu pengukusan yang diberikan dalam penelitian 

berbeda nyata dalam beberapa parameter dan tidak berbeda nyata terhadap 

beberapa parameter lainnya. Parameter yang terpengaruhi oleh perlakuan 

waktu pengekusan adalah putaran motor penggerak, putaran masuk speed 

reducer, putaran roll pemipih 1 dan 2, kapasitas pemasukan, kapasitas 

pengeluaran, sedangkan parameter yang tidak terpengaruh adalah kecepatan 

keluar speed reducer, tingkat kebisingan, persentase hilang, persentase 

terpipih, persentase hancur. 

4. Persentase pemipihan yang utuh lebih banyak dengan cara manual 

dibandingkan dengan cara menggunakan mesin, hal ini  dikarenakan pada 

saat menggunakan mesin adanya pengaruh roll pemipihan sehingga biji 

jagung saling menempel dan membuat persentase pipihan yang utuh lebih 

sedikit. 
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5. Ketebalan hasil pipihan menggunakan mesin lebih pipih dibandingkan 

dengan cara manual, dikarenakan pada saat menggunakan mesin proses 

pemipihan dilakukan dengan 2 arah genjetan atau takanan menggunakan roll 

pemipih sedangkan dengan cara manual hanya satu arah yaitu dengan cara 

ditumbuk. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan untuk 

menambahkan corong masukan untuk mesin pemipih biji jagung agar proses 

pemipihan lebih efektif tanpa memasukan biji jagung secara satu persatu secara 

manual. Pada saat proses pemipihan biji jagung diharapkan operator 

memperhatikan pakaian yang panjang atau menggelantung yang dihawatirkan 

akan tergiling oleh roll penggiling biji jagung. 
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